[]
Vol. 05, No. 01, Februari 2022, pp. 07-17 I U |
p-ISSN: 2615-4188 ; e-ISSN : XXX-XXXX n erltate ; ux
DOI .. Jurnal llmu Kateketik Pastoral Teologi, Pendidikan,

. . Antropologi, dan Budaya
https://e-jurnalstpbonaventura.ac.id/

PERAN ORANG TUA PADA PENDIDIKAN SEKSUALITAS
KAUM REMAJA DALAM TERANG SERUAN APOSTOLIK
PASCASINODE AMORIS LAETITIA

Pendidikan Keagamaan Katolik, STP Santo Bonaventura KAM.
JIn Besar Sibiru-Biru Gg. Nogio No.111
Delitua, Medan

Benediktus Benteng Kurniadi!, Erika Siringo ringo?,
gabrielsing@gmail.com, erikasiringoringo@gmail.com

Abstrak

Pendidikan seksualitas adalah wupaya wuntuk memberikan pendidikan,
pengetahuan, dan orientasi mengenai seksualitas sejak dini dalam rangka
mencegah pengertian dan praksis yang keliru, meningkatkan pengetahuan yang
tepat, menguatkan nilai moral dan sikap positif mengenai seksualitas. Penelitian
ini mencoba menggali nilai penting peranan atau tanggung jawab orang tua
berhadapan dengan urgensi kebutuhan pengetahuan dan pengertian yang benar
tentang seksualitas pada kaum remaja dalam terang dokumen gereja, yaitu
Seruan Apostolik Pasca Sinode Amoris Laetitia. Penelitian ini menggunakan
metode Library Research dengan mengumpulkan materi-materi yang bersumber
dari dokumen Gereja, jurnal, buku dan karya ilmiah yang berkaitan dengan tema
ini. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran orang tua adalah: 1) membantu
pengenalan diri bagi remaja sesuai perkembangan usia. Remaja memahami jati
diri, identitas diri, kebutuhan serta tanggung jawab terhadap peranan dalam
masyarakat. 2) membantu pengendalian diri agar membantu anak mengontrol
diri dan mencegah diri dari infromasi buruk mengenai seksualitas. 3)
Menyediakan informasi yang benar agar anak mampu menyaring informasi dari
orang lain termasuk teman sebaya dan media komunikasi. 4) Membangkitkan
kesadaran kritis membantu anak menghadapi penyimpangan seksual dan
mendapat pengaruh positif untuk perkembangan usia anak. 5) membangun rasa
kesopanan membantu anak menjalankan norma agar saling menghargai
perbedaan satu sama lain.

Kata kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Seksualias, Kaum Remaja

Abstract
Sexuality education is an effort to provide education, knowledge and orientation
regarding sexuality from an early age in order to prevent wrong understanding and
practice, increase appropriate knowledge, strengthen moral values and positive
attitudes regarding sexuality. This article tries to explore the importance of the role or
responsibility of parents in dealing with the urgency of the need for knowledge and
correct understanding of sexuality in adolescents in the light of the church document,
namely the Post-Synodal Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. This writing uses the
Library Research method by collecting materials sourced from Church documents,
journals, books and scientific works related to this theme. The results of this writing
confirm that the role of parents is: 1) helping self-knowledge for teenagers according to
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age development. Adolescents understand their identity, self-identity, needs and
responsibilities regarding their role in society. 2) help self-control to help children
control themselves and prevent themselves from bad information about sexuality. 3)
Provide correct information so that children are able to filter information from other
people, including peers and communication media. 4) Raising critical awareness helps
children face sexual deviations and has a positive influence on the child's development.
5) building a sense of politeness to help children carry out norms so that they respect
each other's differences.

Key words: The Role of Parents, Sexual Education, Adolescents

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan manusia dari masa anak-
anak ke masa dewasa. Remaja pada fase ini mengalami perkembangan fisik, psikis, psiko-
sosial dan psiko-seksual. Perkembangan fisik dan seksual remaja lebih menonjol dalam
perubahannya. Perubahan fisik masa remaja dapat dikelompokkan menjadi dua kategori
yaitu pertumbuhan fisik dan perkembangan karakteristik seksual. Tanda-tanda perubahan
fisik masa remaja terjadi dalam konteks pubertas yaitu kematangan organ-organ seks dan
dan kemampuan reproduktif bertumbuh dengan cepat.

Masa remaja merupakan salah satu periode terpenting dalam kehidupan manusia.
Remaja pada periode ini mengambil pilihan dan terlibat dalam berbagai kegiatan yang
mempengaruhi kehidupan di masa depan. Remaja merupakan masa perkembangan sikap
tergantung terhadap orang tua kearah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri,
dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan moral. Remaja akan memasuki kematangan
mental, emosional, sosial dan fisik. Hurlock (1991) mengatakan bahwa secara psikologi,
masa remaja merupakan usia individu terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa. Remaja
akan memasuki masyarakat dewasa yang memiliki banyak aspek afektif dari usia pubertas.
Masa remaja mengalami kematangan organ seksual dan pencapaian kemampuan
reproduksi yang disertai dengan berbagai perubahan dalam pertumbuhan psikologis.
Sumadi (1993) mengatakan bahwa masa remaja dalam perkembangannya disebut untuk
mencari sesuatu yang dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi, dipuja-puji, maka pada
masa ini remaja mengalami kegoncangan batin. Masa ini remaja sering disebut sebagai fase
“mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Masa remaja tidak memiliki tempat yang
jelas karena remaja tidak tergolong sebagai anak-anak, tetapi belum diterima secara penuh
untuk digolongkan menjadi dewasa. Masa remaja merupakan masa yang sangat kritis dan
mengalami kegoncangan yang sangat hebat sehingga remaja sering merasa tidak tenang dan
memiliki perasaan melawan dirinya.

Masa remaja rentan terhadap pengaruh negatif seperti masalah penyimpangan
seksual seperti pelecehan seksual, pornografi, pornoaksi dan seks bebas. Pelecehan seksual
tersebut dapat merusak moral dan menunjukkan rawannya generasi muda. Generasi muda
merupakan generasi penerus keluarga, Gereja dan Negara. Remaja perlu diperhatikan
bagaimana relasi dengan lingkungan sosial untuk mencegah kasus-kasus penyimpangan
seksual tersebut. Para remaja memperoleh informasi tentang seks dari berbagai sumber
seperti teman sebaya, media massa, media cetak seperti iklan, buku atau situs internet yang
menyediakan informasi tentang seks. Penyimpangan seksual sudah menyebar ditengah
masyarakat dan mempengaruhi perkembangan remaja. Perkembangan remaja perlu
diperhatikan agar tidak terjerumus dalam perilaku seksual yang menyimpang. Kaum
remaja diberikan pendidikan moral dan pendidikan seksualitas agar tidak keliru dengan
pertumbuhan menuju kedewasaan dan kemurnian.
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Sarwono (2005) menyatakan bahwa pendidikan seksualitas pada umumnya
dianggap tabu dibicarakan secara terbuka karena seks dianggap sebagai komsumsi orang
dewasa. Masyarakat memahami seksualitas dengan makna yang sempit yaitu hanya sebatas
hubungan badan antara laki-laki dan perempuan. Sarwono (2010) menyatakan bahwa
pendidikan seksualitas merupakan salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif
penyimpangan seksual, kehamilan yang tidak direncanakan, aborsi, penyakit menular seks
(PMS). Pendidikan seksualitas seringkali disepelekan oleh masyarakat sehingga informasi
tentang seksualitas tidak dipahami secara luas dan mendalam. Orang tua merasa tabu untuk
membicarakan seputar seksualitas kepada anak karena sebagaian besar orang tua belum
memiliki pengetahuan yang tepat mengenai seksualitas. .

Seksualitas merupakan seluruh cara hidup sebagai laki-laki dan perempuan.
Seksualitas manusia dapat dilihat dalam kesatuan persona dan dimensi secara manusiawi.
Seksualitas manusia dimengerti dalam seluruh konteks kepribadian manusia karena
seksualitas merupakan salah satu dimensi persona manusia. Pendidikan seksualitas
merupakan upaya untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan tentang perubahan
biologis, psikologis, dan psiko-sosial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan
manusia. Pendidikan seksualitas dapat mengurangi informasi yang keliru, meningkatkan
pengetahuan yang tepat, menguatkan nilai moral dan sikap positif mengenai seks.
Pendidikan seksualitas mampu meningkatkan keterampilan dalam mengambil keputusan,
norma sosial dan meningkatkan komunikasi antar orang tua dan anak. Remaja pada
akhirnya diharapkan dapat menghindari informasi seksual yang menyimpang, seks bebas,
aborsi, infeksi menular seksual.

Gereja menegaskan bahwa orang tua mempunyai tugas dan kewajiban menjadi
pendidik yang pertama dan utama bagi anaknya. Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa
pendidikan seksualitas pertama kali diberikan oleh orang tua sendiri. Pendidikan
seksualitas mengantar remaja ke arah kematangan psikologis, sosial dan moral. Orang tua
membantu perwujudan pendidikan seksualitas karena orang tua merupakan figur utama
pendidikan anak. Pendidikan seksualitas yang benar harus memasukkan unsur-unsur
pendidikan nilai kultur, agama, akhlak dan moral. Pendidikan tersebut diwujudkan lewat
cara hidup orang tua dalam keluarga sebagai suami-istri yang bersatu dalam perkawinan,
dalam suasana akrab dan terbuka dari hati ke hati antara orang tua dan anak. Kesulitan
yang timbul apabila pengetahuan orang tua kurang memadai secara teoretis dan objektif
sehingga dapat menyebabkan sikap kurang terbuka dan cenderung tidak memberikan
pemahaman tentang masalah-masalah seks kepada anak, akibatnya anak mendapat
informasi seks yang tidak sehat.

Paus Fransiskus dalam anjuran apostolik Amoris Laetitia, secara khusus pada artikel
280-286 menegaskan pentingnya pendidikan seksualitas khususnya bagi kaum remaja.
Pendidikan seksualitas dipertimbangkan khusus kepada anak dan remaja. Remaja harus
dibimbing dalam keutamaan dan kemurnian. Kemurnian yang dimiliki remaja mempunyai
kekuatan rohani yang mampu mengembangkan perwujudan diri secara utuh. Katekismus
Gereja Katolik menekankan bahwa kemurnian berarti integrasi yang positif dari seksualitas
dalam kesatuan pribadi yang mendalam dalam badan dan jiwa manusia secara jasmani dan
rohani. Perwujudan pendidikan seksualitas dibantu oleh orang tua seperti pemberian
pembinaan tentang keuletan, kehati-hatian dan kebijaksanaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah peran orang tua pada pendidikan seksualitas kaum remaja
dalam terang seruan Apostolik Pascasinode Amoris Laetitia. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran orang tua pada pendidikan seksualitas kaum remaja dalam
terang seruan Apostolik Pascasinode Amoris Laetitia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni penelitian
yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber
datanya. Penelitian ini dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai
literatur yang ada. Penulisan peneitian ini menggunakan metode Library Research dengan
mengumpulkan materi-materi yang bersumber dari dokumen Gereja, jurnal, buku dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan tema ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Orang Tua pada Pendidikan Seksualitas Remaja dalam Seruan Apostolik Sinode
Amoris Laetitia

Dasar Pendidikan Seksualitas

Pendidikan seksualitas meliputi rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan.
Rasa hormat dan perbedaan ingin menunjukkan keterbukaan diri untuk menerima
perbedaan dengan orang lain. Pendidikan seksualitas merupakan pendidikan cinta kasih
dan pemberian diri satu sama lain. Pendidikan seksualitas memampukan remaja
mengendalikan diri dan membantu pemberian cinta kasih. Berikut akan diuraikan dasar
pendidikan seksualitas menurut Amoris Laetitia.

Pendidikan Cinta Kasih

Pendidikan seksualitas meliputi rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan.
Rasa hormat dan perbedaan ingin menunjukkan keterbukaan diri untuk menerima
perbedaan dengan orang lain. Pendidikan seksualitas merupakan pendidikan cinta kasih
dan pemberian diri satu sama lain. Pemberian diri satu sama lain merupakan kemurnian
diri yang tampak dalam penyerahan diri dalam kasih. Kasih adalah bentuk semua
kebajikan. Kemurnian menjadikan orang yang hidup sesuai dengannya, seorang aksi bagi
sesamanya tentang kesetiaan dan kasih Allah yang lemah lembut.

Pendidikan Seksualitas mencakup Rasa Hormat pada Perbedaan

Pendidikan seksualitas mencakup rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan.
Pendidikan seksualitas membantu anak untuk membantasi diri dan saling terbuka untuk
menerima orang lain. Kesulitan yang dialami para remaja perlu mendapat bantuan untuk
menerima tubuh mereka sendiri sebagaimana diciptakan memiliki pikiran bahwa kita
memiliki kekuasaan yang mutlak atas tubuh kita sendiri. Menghargai tubuh sendiri sebagai
laki-laki dan perempuan diperlukan untuk mengenal diri dan perjumpaan dengan orang
yang berbeda. Dengan demikian kita dapat menerima anugerah khusus sebagai laki-laki
dan perempuan, karya ciptaan Allah yang saling melengkapi. Pendidikan seksualitas
menolong orang-orang muda untuk menerima tubuh mereka sendiri dan menghargai lawan
jenis.

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Seksualitas Kaum Remaja

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam pertumbuhan serta
perkembangan anak. Peran itu sungguh melekat dalam diri orang tua karena keterikatan
dan bertanggung jawab atas pendidikan anak. Mendidik anak merupakan dorongan kodrati
dan kewajiban yang hakiki dari orang tua terhadap anak. Peran orang tua dalam
pendidikan anak memiliki keistimewaan yang asali dan utama karena menyalurkan cinta
kasih kepada anak. Peran orang tua dalam pendidikan seksualitas kaum remaja dapat
dilaksanakan orang tua dengan:
1. Membantu pengenalan diri
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Pendidikan seksual dapat dipahami dalam pendidikan cinta kasih dan kemurnian.
Kemurnian dapat dilihat dalam pemberian diri satu sama lain. Kemurnian dan pemberian
diri merupakan cara untuk memahami pendidikan seksualitas dan bahasa seksualitas dapat
dipahami dan dimengerti. Pendidikan seksualitas dapat diarahkan sebagaimana diutarakan
oleh Abineno. Abineno menyakatan bahwa pendidikan seksualitas merupakan pendidikan
yang diberikan kepada anak tentang pengetahuan seks dan bagaimana cara menggunakan
seks dalam kehidupannya. Syamsudin menyatakan bahwa pendidikan seksualitas adalah
sebagai usaha untuk membimbing seseorang agar dapat semakin mengenal dirinya,
seksualitasnya sehingga dapat menghidupinya dengan baik.

Peran orang tua dalam membantu anak mengenal diri antara lain: membantu anak
mengerti dan paham akan peran jenis kelaminnya sehingga membentu mereka tumbuh dan
berkembang secara utuh sebagai laki-laki dan perempuan, membantu anak mengenal jati
diri dan identitas diri. Orang tua membantu anak untuk mengenal identitas diri, siapa
dirinya, peranan dalam masyarakat, kebutuhan serta tanggung jawab sebagai remaja,
menerima setiap perubahan fisik yang dialami dengan wajar dan apa adanya. Pendidikan
seksualitas diharapkan mampu membentu anak untuk mengerti dan paham tentang
bagaimana mereka menyikapi perubahan-perubahan tersebut, sehingga mereka tidak akan
merasa asing, kaget, bingung dan takut saat menghadapinya.

2. Membantu Pengenal Diri

Pendidikan seksualitas diarahkan melalui proses pengendalian diri. Pengendalian diri
merupakan bagian dari keutuhan pribadi dan kemurnian dan pendidikan menuju
kebebasan manusia. Manusia adalah tuan atas nafsunya. Martabat manusia menuntut agar
bertindak menurut kebebasan dan kesadarannya yang artinya digerakkan dan didorong
secara pribadi bukan karena ransangan hati yang buta atau semata-mata paksaan dari luar.
Manusia untuk mencapai martabat itu maka ia harus membebaskan diri dari segala hawa
nafsu, memilih yang baik dan tepat guna.

Peran orang tua untuk membantu remaja mengendalikan diri antara lain: mencegah
atau menyikapi rasa ingin tahu yang tidak sehat. Orangtua dan guru bisa menjadi sosok
yang menyenangkan bagi anak-anak untuk bisa bertanya memenuhi rasa ingin tahunya
secara khusus tentang seksualitas. membantu anak mengontrol diri. Remaja rentan
terhadap informasi yang salah mengenai seksualitas. Usia remaja seringkali mencari tahu
tentang sesuatu yang baru. Mengetahui banyak penasaran dan keberaniannya untuk
mempraktikkan seks. Anak cenderung mencari informasi mengena seksualitas lewat media
cetak dan lingkungan sekitar. Mendorong anak mencegah diri dari informasi buruk. Remaja
dibantu orang tua mencegah permasalahan pergaulan bebas, tawuran, terjerumus dalam
dunia seksualitas. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak untuk menemukan konsep diri yang positif. Komunikasi dinyatakan
sebagai salah satu wujud penerimaan diri. Tanpa adanya komunikasi penerimaan diri
dianggap semu.

3. Menyediakan Informasi yang Benar.

Pendidikan seksualitas harus menyediakan informasi yang tepat. Informasi diberikan
harus mengingat pertumbuhan usia anak. Informasi ini harus sampai pada waktu yang
tepat dan dengan cara yang sesuai dengan tahap kehidupan mereka Pendidikan seksual
sangat penting dan menolong anak sesuai dengan perkembangan usianya. Diskusi antara
anak dengan orang tua perlu dibina untuk menumbuhkan perasaan dan pengetahuan akan
pertumbuhan anak tersebut. Masa remaja harus mengetahui dan mendapatkan informasi
tentang pendidikan seksualitas yang akurat. Komunikasi dengan orang tua dan saling
memberikan pendapat mencegah persoalan tentang seks yang dianggap tabu.
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Salk menyatakan bahwa tidak mengajarkan masalah seksual terhadap anak sama
artinya dengan tidak mengajarkan tentang masalah lalu lintas kepadanya. Orang tua tidak
pernah lalai untuk mengajarkan bagaimana menyebarang jalan dengan aman. Pengetahuan
ini melindungi anak dari bahaya kecelakaan. Karena itu, orang tua yang tidak mengajarkan
tentang masalah seksual kepada anak maka akan mengalami kejadian yang merugikan
dirinya. Kenyataan membuktikan bahwa kerugian ketidaktahuan masalah seks cenderung
lebih besar.

Pendidikan seksualitas bertujuan untuk menyediakan informasi untuk
mengingatkan kaum remaja belum mencapai kedewasaan penuh. Orang tua perlu memberi
informasi yang jelas bahwa informasi ini harus sampai pada waktu yang tepat dan dengan
cara yang sesuai dengan tahap kehidupan mereka.

Cara yang dilakukan orang tua untuk menyampaikan informasi yang benar kepada
remaja antara lain: membangun komunikasi yang positif antara orang tua dan anak,
mendampingi remaja saat menerima informasi dari media seperti televisi, internet dan
media lain sehingga anak dapat mengetahui informasi seksual yang sehat, mengontrol
informasi yang diterima anak dalam pendidikan seksual dari berbagai sumber yang
kadang tidak tepat, Penyampaian pendidikan seks dilakukan dengan sharing oleh orang tua
dengan memposisikan anak sebagai sahabat.

4. Membangkitkaan Kesadaran yang Kritis.

Remaja harus memiliki kesadarasan yang kritis dalam menghadapi serbuan-serbuan
jahat dan penyimpangan seksualitas seperti pornografi dan pelecehan seksual. Kaum muda
perlu mengerti bahwa mereka sedang dikuasai oleh informasi-informsi negatif yang
merugikan pertumbuhan usia mereka. Remaja perlu dibantu untuk mengenali dan
mendapatkan pengaruh-pengaruh positif dan menghindari hal-hal yang melumpuhkan
kemampuan mereka untuk mengasihi satu sama lain. Seksualitas perlu disampaikan
dengan bahasa baru dan lebih tepat, terutama pada saat memperkenalkan anak-anak dan
remaja. Seksualitas memiliki keterkaitan dengan kesadaran yang kritis dalam setiap
perkembangannya. Kesadaran diri bertujuan untuk mengatur diri dan mengendalikan diri
yang kuat agar mampu menyaring informasi yang penting.

Peran orang tua dalam membangkitkan kesadaran kritis bisa dilakukan dengan hal-hal
sebagai berikut: memperkuat rasa percaya diri dan bertanggung jawab pada dirinya,
membantu anak dalam berhadapan dengan berita dan fakta tentang pornografi dan
pelecehan seksual, menyampaikan bahasa seksualitas secara sederhana dan tepat agar anak
memiliki kecerdasan emosional untuk menyikapi dan mengambil keputusan.

5. Membangun Sikap Kesopanan.

Pendidikan seksualitas membangun rasa kesopanan yang sehat dan memiliki nilai
besar, meskipun pendidikan seksualitas sering dianggap tabu. Kesopanan merupakan cara
pertahanan alamiah seseorang untuk menjaga realitas batinnya dan mencegah dirinya objek
semata. Tanpa rasa kesopanan, afeksi dan seksualitas dapat direndahkan menjadi suatu
bayangan yang berfokus pada genitalitas dan perilaku yang tidak sehat dan dapat merusak
kemampuan untuk mengasihi sesama. Membangun kesopanan dalam seksualitas mencegah
kekerasan seksual yang menyebabkan perkaluan yang tidak manusiawi atau menyakiti
orang lain.

Orang tua dapat membantu remaja dalam membangun rasa kesopanan dengan hal-hal
berikut: mengajarkan norma kesopanan, nilai kedisplinan dan penghargaan terhadap
seksualitas supaya mampu menyikapi perkembangan seksualitasnya secara positif,
mendasarkan nilai kesopanan pada nilai religius yaitu keyakinan diri sebagai ciptaan.
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SIMPULAN

Masa remaja sebagai masa pencarian jati diri dan usia yang sangat kritis akan
mengalami banyak permasalahan terutama dalam masalah penyimpangan seksual seperti
pelecehan seksual, pornografi, pornoaksi dan seks bebas. Remaja merupakan generasi
penerus keluarga, Gereja dan Negara. Remaja harus dibimbing dan diarahkan untuk
mencegah permasalahan dan penyimpangan tersebut. Kaum remaja harus diberikan
pendidikan seksualitas agar tidak mengalami kekeliruan pertumbuhan menuju
kedewasaan. Seksualitas dalam masyarakat dianggap tabu dan dimaknai secara sempit.
Pendidikan seksualitas seringkali disepelekan oleh masyarakat terutama orang tua karena
minimnya pengetahuan mengenai seksualitas sehingga banyak informasi yang tidak
dipahami secara luas dan mendalam.

Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Pascasinde Amoris Laetitin menjelaskan
bahwa seksualitas merupakan keseluruhan cara hidup sebagai laki-laki dan perempuan.
Seksualitas merupakan realitas yang mempengaruhi seluruh kehidupan manusia dan
keberadaan sebagai laki-laki dan perempuan. Seksualitas bukan semacam stiker yang
menempel pada laki-laki dan perempuan tetapi menyentuh bagian yang esensial dalam
relasi saling melengkapi melalui pemberian dan penerimaan diri orang lain. Pendidikan
seksualitas dapat dipahami dalam kerangka pendidikan cinta kasih dan pemberian diri satu
sama lain. Pendidikan seksualitas membangun rasa kesopanan terhadap perbedaan
sehingga pendidikan seksualitas merupakan upaya untuk memberikan pendidikan dan
pengetahuan tentang etika, norma dan moral. Pendidikan seksualitas ini dapat menolong
remaja untuk menghadapi masalah yang bersumber pada dorongan seksual. Pendidikan
seksualitas yang rumit merupakan hak dan kewajiban orang tua dan diberikan secara jelas.

Kaum remaja harus diberikan pendidikan seksualitas yang benar dan tepat.
Pendidikan seksualitas merupakan kewajiban yang fundamental bagi orang tua. Pendidikan
seksualitas ini dapat mengurangi informasi yang keliru, meningkatkan pengetahuan yang
tepat, mendorong anak untuk mengenal dan mengendalikan diri. Oleh sebab itu Paus
Fransiskus dalam seruan apostolik pascasinode Amoris Laetitin memiliki keprihatinan
terhadap permasalahan remaja. Paus Fransiskus menjelaskan pentingnya pendidikan
seksualitas dan peran orang tua dalam pendidikan seksualitas kaum remaja. Gereja
menekankan bahwa remaja harus dibimbing dalam pendidikan seksualitas. Orang tua harus
mengajarkan pendidikan seksualitas dengan kebijaksanaan dan kehati-hatian.

Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia menegaskan beberapa peran orang tua dalam
pendidikan seksualitas yaitu pertama, membantu pengenalan diri. Pendidikan seksualitas
dapat diarahkan melalui pengenalan diri sehingga terjadi perjumpan cinta kasih. Kedua,
membantu pengendalian diri. Pendidikan seksualitas diarahkan melalui proses
pengendalian diri. Pengendalian diri merupakan bagian dari keutuhan pribadi dan
kemurnian dan pendidikan menuju kebebasan manusia. Ketiga, menyediakan informasi
yang benar. Pendidikan seksualitas harus menyediakan informasi yang tepat. Informasi
diberikan harus mengingat pertumbuhan usia anak. Informasi ini harus sampai pada waktu
yang tepat dan dengan cara yang sesuai dengan tahap kehidupan mereka. Keempat,
membangkitkan kesadaran yang kritis. Remaja harus memiliki kesadaran yang kritis dalam
menghadapi serbuan-serbuan jahat Seksualitas perlu disampaikan dengan bahasa baru dan
lebih tepat, terutama pada saat memperkenalkan anak-anak dan remaja. Kelima,
membangun rasa kesopanan. Pendidikan seksualitas membangun rasa kesopanan yang
sehat.
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